BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh
tabungan wadiah, giro wadiah terhadap laba bersih PT.

BRI Syariah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil nilai Fhiung Sebesar 3,509. Dengan tingkat

signifikansi 0.041 karena tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0.05 maka Hg ditolak dan H, diterima, nilai
Fhitung >Fravel (3.509 > 3.26) dapat disimpulkan bahwa
Tabungan wadi’ah dan Giro wadi’ah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Laba bersih PT. BRI
Syariah.

Berdasarkan uji koefisien korelasi (R) antara tabungan
wadi’ah dan giro wadi’ah terhadap laba bersih PT
Bank BRI Syariah diperoleh nilai (R) sebesar 0,404
yang terletak pada interval koefisien 0,40 — 0,599
yang menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang
sedang antara variabel tabungan wadi’ah dan giro
wadi’ah dengan variabel laba. Adapun hasil koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,163. Hal ini berarti variabel
independent (tabungan wadi’ah dan giro wadi’ah)
sebesar 16,3% sedangkan sisanya yakni 83,7%
dipengaruhi variabel lain.
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A. SARAN

1. Bagi akademisi
Untuk menjadi tambahan referensi tentang perbankan
syariah untuk peneliti maupun peneliti selanjutnya
dengan memperbanyak variabel lainnya dan periode
waktu penelitian agar didapat hasil yang lebih akurat.

2. Bagi Perusahaan (Bank BRI Syariah)
Untuk mengelola sebaik mungkin dana tabungan
wadi’ah dan giro wadi’ah agar dapat meningkatkan
pembiayaan yang disalurkan sehingga dapat

mempengaruhi peningkatan laba.

3. Bagi peneliti berikutnya diharapkan mampu mencari
lebih  dalam  mengenai  faktor-faktor  yang
mempengaruhi laba bersih dan menambah variabel
lainnya karena tabungan wadi’ah dan giro wadi’ah
memiliki pengaruh sedang terhadap laba bersih yaitu
sebesar 16,3% sedangkan sisanya 83,7% dipengaruhi
oleh pihak lainnya, maka peneliti menyarankan untuk

menambah variabel lainnya.



